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 Iron deficiency anemia among adolescent girls remains a major public 

health issue in Indonesia, partly due to low adherence to Iron and Folic 

Acid Supplementation (IFAS) tablet consumption and the lack of an 

individual-based monitoring system. This study aimed to develop and 

evaluate a WhatsApp-based application for reminding and monitoring IFAS 

intake using a Research and Development (R&D) approach with the 

Waterfall model. The development process included requirements analysis, 

system design, implementation, and testing, with data collected through 

interviews and observations at Sumber Primary Healthcare Center, Cirebon 

Regency, Indonesia. The application integrates automated WhatsApp 

reminders, daily IFAS consumption tracking, hemoglobin (Hb) data entry, 

and interactive graphical reporting features. Usability was assessed using 

the System Usability Scale (SUS) involving 30 adolescent girls. The 

application achieved an average SUS score of 66.3, indicating a Marginal 

level of acceptability with a Grade C rating. The results demonstrate that 

the system is functionally feasible as a tool to support the implementation 

and monitoring of IFAS supplementation programs. Nevertheless, further 

refinement is needed to improve user experience, interaction quality, and 

overall usability, thereby enhancing user acceptance and the effectiveness of 

digital health interventions among adolescent girls. 

Kata Kunci  ABSTRAK 
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 Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di 

Indonesia, salah satunya disebabkan oleh rendahnya kepatuhan dalam 

mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Selain itu, belum tersedianya 

sistem pengingat dan pencatatan konsumsi TTD secara individual 

menyebabkan pemantauan program suplementasi sulit dilakukan secara 

real-time. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dengan model Waterfall yang bertujuan mengembangkan 

dan menguji efektivitas aplikasi berbasis WhatsApp sebagai media pengingat 

dan pencatatan konsumsi TTD. Pengembangan aplikasi dilakukan melalui 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Data 

penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan observasi di Puskesmas 

Sumber, Kabupaten Cirebon. Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan 

fitur pengingat otomatis melalui WhatsApp, pencatatan konsumsi TTD 

harian, input data hemoglobin (Hb), serta visualisasi data dalam bentuk 

grafik laporan interaktif. Pengujian usability menggunakan System Usability 

Scale (SUS) terhadap 30 remaja putri menghasilkan skor rata-rata 66,3 yang 

termasuk kategori Marginal dengan Grade C. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa aplikasi telah layak digunakan secara fungsional sebagai alat bantu 

pelaksanaan program kesehatan, meskipun masih diperlukan pengembangan 

lebih lanjut untuk meningkatkan pengalaman dan interaksi pengguna. 
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1. PENDAHULUAN 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat global yang berdampak luas terhadap 

kualitas hidup individu dan pembangunan sumber daya manusia. World Health Organization (WHO) 

melaporkan bahwa sekitar 30% perempuan usia 15–49 tahun di dunia mengalami anemia, dengan anemia 

defisiensi besi sebagai jenis yang paling dominan. Kekurangan zat besi mengganggu pembentukan 

hemoglobin sehingga menurunkan kapasitas pengangkutan oksigen ke jaringan tubuh dan menimbulkan 

gejala seperti kelelahan, pusing, serta penurunan konsentrasi [1]. Tingginya prevalensi anemia 

berkontribusi signifikan terhadap hilangnya tahun hidup sehat yang diukur menggunakan disability-

adjusted life years (DALYs), sehingga anemia dikategorikan sebagai masalah kesehatan masyarakat yang 

serius [2], [3]. 

Di kawasan Asia Tenggara, prevalensi anemia pada perempuan usia reproduktif masih berada pada 

kisaran 30–50%, yang menunjukkan bahwa target global penurunan anemia sebesar 50% pada tahun 2030 

masih sulit dicapai [2], [4]. Berbagai faktor berkontribusi terhadap kondisi tersebut, antara lain 

keterbatasan akses terhadap pangan bergizi, tingginya angka infeksi, kesenjangan layanan kesehatan, 

serta rendahnya kepatuhan terhadap program suplementasi zat besi [2], [4]. Indonesia termasuk negara 

dengan beban anemia yang tinggi, khususnya pada kelompok remaja putri. Data Riskesdas 2018 

menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada remaja usia 15–24 tahun mencapai 32%, sedangkan SDKI 

2017 melaporkan bahwa sekitar 23% remaja putri usia 13–18 tahun mengalami anemia [5]. Angka 

tersebut telah melampaui ambang batas masalah kesehatan masyarakat kategori sedang menurut WHO 

dan menunjukkan tren yang belum mengalami penurunan secara signifikan. 

Sebagai upaya pencegahan, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah melaksanakan 

program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) mingguan bagi remaja putri di sekolah serta 

menginisiasi Gerakan Aksi Bergizi [6]. Namun, keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh 

cakupan distribusi, tetapi juga oleh tingkat kepatuhan konsumsi dan pencatatan yang berkelanjutan. 

Riskesdas 2018 mencatat bahwa meskipun lebih dari 70% remaja putri telah menerima TTD di sekolah, 

hanya sekitar 1,4% yang mengonsumsi TTD sesuai anjuran [5]. Rendahnya kepatuhan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti efek samping setelah konsumsi, kurangnya pengetahuan 

mengenai manfaat TTD, rendahnya motivasi, serta belum tersedianya sistem pengingat dan pencatatan 

konsumsi yang efektif [5], [6]. Selain itu, ketiadaan pencatatan individual juga menyulitkan petugas 

puskesmas dalam memantau kepatuhan dan mengevaluasi capaian program. 

Perkembangan teknologi informasi membuka peluang untuk memperkuat pendekatan pengingat 

dan pencatatan dalam program kesehatan melalui solusi digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi kesehatan dan aplikasi digital mampu meningkatkan efisiensi pencatatan, kualitas data, 

serta kepatuhan terhadap intervensi kesehatan [7], [8]. Platform komunikasi seperti WhatsApp memiliki 

potensi yang besar untuk dimanfaatkan karena digunakan oleh sebagian besar pengguna internet di 

Indonesia serta memungkinkan pengiriman pesan pengingat secara otomatis, terjadwal, dan 

terdokumentasi. Penelitian oleh Laurence et al. (2025) menunjukkan bahwa pengingat berbasis 

WhatsApp dapat meningkatkan pengetahuan, kepatuhan konsumsi Weekly Iron Folic Acid 

Supplementation (WIFAS), serta kadar hemoglobin remaja secara signifikan dibandingkan kelompok 

kontrol [9]. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ariati et al. (2024) yang menunjukkan efektivitas 

WhatsApp Gateway dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap jadwal imunisasi dan pengobatan 

penyakit kronis melalui mekanisme pengingat yang terstruktur [10]. Namun, penelitian-penelitian 

tersebut masih berfokus pada fungsi pengingat dan belum mengintegrasikan pencatatan konsumsi secara 

individual dalam bentuk aplikasi yang terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan aplikasi 
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berbasis WhatsApp Gateway yang mengintegrasikan fungsi pengingat, pencatatan, dan pelaporan 

konsumsi TTD untuk mendukung pemantauan kepatuhan remaja putri secara lebih efektif. 

Berdasarkan data skrining Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon pada akhir tahun 2023, prevalensi 

anemia pada remaja putri mencapai 53%, jauh di atas ambang batas masalah kesehatan masyarakat 

kategori berat menurut WHO. Program suplementasi TTD telah dilaksanakan secara rutin, namun sistem 

pencatatan yang tersedia masih terbatas pada data distribusi atau pemberian TTD tanpa informasi yang 

dapat memastikan bahwa TTD yang telah diberikan benar-benar dikonsumsi oleh remaja putri. Ketiadaan 

sistem pencatatan konsumsi secara individual menyebabkan petugas puskesmas mengalami kesulitan 

dalam memantau tingkat kepatuhan aktual, melakukan evaluasi program secara akurat, serta memberikan 

tindak lanjut yang tepat sasaran. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam pengawasan 

berkelanjutan dan belum tersedianya mekanisme pengingat serta pencatatan yang terintegrasi di luar 

lingkungan sekolah. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya memanfaatkan WhatsApp sebagai media 

pengingat satu arah, penelitian ini mengembangkan aplikasi berbasis WhatsApp Gateway yang 

mengintegrasikan fungsi pengingat, pencatatan, dan pelaporan konsumsi TTD. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada kemampuan sistem untuk mencatat konsumsi secara otomatis dan menghasilkan laporan 

kepatuhan yang dapat diakses oleh petugas puskesmas. Sistem ini memungkinkan proses pemantauan 

kepatuhan dilakukan secara lebih efektif, akurat, dan terstruktur. Dengan demikian, aplikasi yang 

dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media pengingat, tetapi juga sebagai sarana pencatatan dan 

pelaporan program TTD. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pencatatan dan 

pengingat konsumsi TTD berbasis WhatsApp Gateway menggunakan metode pengembangan perangkat 

lunak Waterfall. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu mendokumentasikan konsumsi TTD 

secara individual, menyediakan pengingat otomatis, serta mendukung pemantauan kepatuhan secara 

berkelanjutan untuk memperkuat program pencegahan anemia pada remaja putri [11]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk 

mengembangkan aplikasi pencatatan dan pengingat konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) berbasis 

WhatsApp Gateway. Desain penelitian menggunakan model pengembangan perangkat lunak Waterfall 

yang terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Model 

Waterfall dipilih karena memiliki alur pengembangan yang sistematis, terstruktur, dan berurutan, 

sehingga memudahkan pengembang dalam menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

serta meminimalkan kesalahan pada setiap tahapan pengembangan [12]. Selain itu, model ini sesuai 

digunakan dalam pengembangan sistem informasi kesehatan yang memiliki kebutuhan pengguna yang 

relatif jelas sejak awal dan memerlukan dokumentasi yang terstruktur [11]. Penelitian dilaksanakan di 

Puskesmas Sumber, Kabupaten Cirebon, pada periode Oktober hingga Desember 2025. 

 

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan responden berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Responden penelitian terdiri atas 2 petugas puskesmas yang berperan sebagai sumber informasi dalam 

perancangan aplikasi dan 30 remaja putri sebagai pengguna sistem. Kriteria inklusi meliputi remaja putri 

berusia 16–18 tahun yang terdaftar sebagai sasaran program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) di 

wilayah kerja Puskesmas Sumber, memiliki dan menggunakan aplikasi WhatsApp secara aktif, serta 

bersedia menjadi responden penelitian. Adapun kriteria eksklusi meliputi individu yang bukan remaja 

putri, tidak memiliki akses terhadap aplikasi WhatsApp, tidak mengikuti program pemberian TTD, atau 

tidak bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Karakteristik yang dikaji meliputi identitas responden serta 

peran petugas puskesmas dalam pemantauan konsumsi TTD. 

 

2.3 Prosedur Penelitian 

2.3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahap analisis kebutuhan sistem dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap 

petugas Puskesmas Sumber serta remaja putri sebagai calon pengguna aplikasi. Tahap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan menentukan spesifikasi sistem yang akan dikembangkan. 
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Kebutuhan sistem yang berhasil diidentifikasi meliputi pencatatan konsumsi TTD secara mandiri, input 

dan penyimpanan data kadar hemoglobin (Hb), pengiriman pengingat konsumsi TTD secara otomatis 

melalui WhatsApp Gateway, serta visualisasi data konsumsi TTD dan kadar Hb dalam bentuk grafik. 

 

2.3.2 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi penyusunan use case diagram untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan 

sistem, activity diagram untuk memvisualisasikan alur aktivitas dan proses kerja sistem, perancangan 

basis data, serta perancangan antarmuka pengguna sebagai dasar pengembangan aplikasi. 

 

2.3.3 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi dilakukan dengan mengembangkan aplikasi sesuai dengan rancangan yang 

telah disusun. Fitur yang dikembangkan meliputi modul pencatatan konsumsi TTD, input data kadar 

hemoglobin (Hb), pengingat otomatis berbasis WhatsApp Gateway, serta penyajian data dalam bentuk 

tabel dan grafik untuk mendukung pemantauan kepatuhan konsumsi TTD. 

 

2.3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi tingkat usability aplikasi yang telah 

dikembangkan. Pengujian dilaksanakan di Puskesmas Sumber, Kabupaten Cirebon, pada bulan Desember 

2025. Objek pengujian adalah aplikasi pencatatan dan pengingat konsumsi TTD berbasis WhatsApp 

Gateway yang telah dikembangkan. Subjek pengujian terdiri atas 30 remaja putri usia sekolah menengah 

sebagai sasaran program pemberian TTD dan petugas puskesmas sebagai pengelola sistem. 

Metode pengujian menggunakan System Usability Scale (SUS). Sebelum mengisi kuesioner, 

responden diberikan kesempatan untuk menggunakan seluruh fitur aplikasi, meliputi pencatatan konsumsi 

TTD, input data kadar hemoglobin (Hb), pengingat otomatis, dan visualisasi data. Setelah menggunakan 

aplikasi, responden diminta mengisi kuesioner SUS untuk memberikan penilaian terhadap kemudahan 

penggunaan, kenyamanan, dan penerimaan aplikasi. Instrumen pengujian berupa kuesioner SUS yang 

diadopsi dari penelitian Afrizal et al. (2024) dan terdiri atas 10 pernyataan yang mencakup aspek 

kemudahan penggunaan, konsistensi sistem, kepercayaan diri pengguna, serta kebutuhan bantuan saat 

menggunakan aplikasi. Setiap pernyataan dinilai menggunakan skala penilaian 1–5 [12]. 

 

2.4 Analisis Data 

Data hasil pengujian usability dianalisis menggunakan metode System Usability Scale (SUS). 

Perhitungan skor SUS dilakukan dengan mengonversi nilai setiap item sesuai pedoman SUS. Untuk 

pernyataan bernomor ganjil, skor diperoleh dari nilai jawaban responden dikurangi 1, sedangkan untuk 

pernyataan bernomor genap skor diperoleh dari 5 dikurangi nilai jawaban responden. Seluruh skor 

kemudian dijumlahkan dan dikalikan dengan faktor 2,5 sehingga diperoleh skor akhir SUS dengan 

rentang nilai 0–100. Skor SUS yang diperoleh digunakan untuk menilai tingkat usability dan penerimaan 

aplikasi oleh pengguna. Semakin tinggi skor yang dihasilkan, semakin baik tingkat kemudahan 

penggunaan, kenyamanan, dan penerimaan aplikasi oleh pengguna. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan melalui wawancara dengan petugas puskesmas, observasi 

terhadap proses pencatatan Tablet Tambah Darah (TTD), serta kajian dokumen terkait. Pendekatan ini 

sejalan dengan penelitian Nugraha et al. (2025) yang menggunakan metode wawancara dan observasi 

untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna serta memahami alur kerja sistem sebelum pengembangan 

aplikasi digital [13]. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa hingga saat ini belum tersedia sistem yang memungkinkan 

remaja putri melakukan pencatatan konsumsi TTD secara mandiri. Sebelumnya, pencatatan konsumsi 

TTD dilakukan secara manual, namun pelaksanaannya dihentikan karena keterbatasan biaya. Petugas 

puskesmas menyampaikan kebutuhan akan sistem digital yang mampu mendukung pencatatan konsumsi 

TTD secara mandiri, menghitung klasifikasi anemia secara otomatis berdasarkan data kadar hemoglobin 

(Hb), menyajikan laporan harian, mingguan, dan bulanan, serta memberikan pengingat jadwal konsumsi 

TTD. Selain itu, sistem diharapkan dapat diakses melalui perangkat bergerak (mobile) maupun komputer 
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(desktop) serta dilengkapi dengan mekanisme keamanan data yang didukung oleh proses pencadangan 

(backup) secara berkala. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pencatatan dan pelaporan konsumsi TTD serta 

pengelolaan data kadar Hb masih dilakukan secara manual. Pencatatan yang dilakukan belum 

menggunakan format baku, sedangkan penentuan klasifikasi anemia masih dihitung menggunakan 

Microsoft Excel. Keterlibatan petugas Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan guru juga masih terbatas 

pada kegiatan pencatatan dan pelaporan manual. Kondisi tersebut menimbulkan beberapa kendala, antara 

lain keterbatasan waktu petugas, risiko kesalahan input data, serta tidak tersedianya sistem pengingat 

jadwal konsumsi TTD. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diperlukan sistem digital yang terintegrasi untuk 

mendukung pencatatan konsumsi TTD, pengelolaan data kadar Hb, penyajian laporan secara otomatis, 

serta pengingat jadwal konsumsi TTD. Sistem tersebut diharapkan dapat meningkatkan akurasi 

pengelolaan data, efisiensi kerja petugas, dan kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi TTD. Temuan 

ini menjadi dasar dalam perancangan dan pengembangan aplikasi berbasis WhatsApp Gateway pada 

penelitian ini. 

 
Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Sistem Monitoring Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

dan Status Hemoglobin Remaja Putri 
No Kebutuhan Fungsional Deskripsi 

1 Pencatatan konsumsi TTD Remaja putri dapat mencatat konsumsi TTD harian melalui aplikasi atau 

balasan WhatsApp. 

2 Pencatatan Hb Sistem dapat memungkinkan petugas puskesmas memasukkan dan menyimpan 

data hasil pemeriksaan hemoglobin pengguna. 

3 Klasifikasi anemia Sistem klasifikasi anemia (ringan, sedang, berat) berdasarkan nilai Hb. 

4 Laporan & grafik Menyediakan laporan harian, mingguan, dan bulanan berupa tabel dan grafik 

kepatuhan TTD dan status Hb. 

5 Pengingat TTD Sistem mengirim notifikasi otomatis jadwal konsumsi TTD melalui WhatsApp 

atau aplikasi. 

6 Pengingat tambahan 

manual 

Petugas puskesmas dapat mengirim pengingat tambahan kepada pengguna 

dengan kepatuhan rendah. 

7 Riwayat konsumsi & Hb Pengguna dapat melihat riwayat konsumsi TTD dan hasil pemeriksaan Hb. 

 
Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem Monitoring Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

dan Status Hemoglobin Remaja Putri 
No Kebutuhan Non-

Fungsional 

Deskripsi 

1 Usability Sistem mudah digunakan oleh remaja putri dan petugas puskesmas. 

2 Accessibility Sistem dapat diakses melalui smartphone dan komputer yang terhubung internet. 

3 Security Sistem dapat menjaga keamanan data pengguna dan menyediakan login serta 

backup data. 

4 Performance Sistem dapat memproses data dan menampilkan informasi dengan cepat dan 

akurat. 

5 Reliability Sistem dapat berjalan dengan stabil dan meminimalkan kesalahan sistem. 

6 Compatibility Sistem dapat berjalan pada berbagai browser dan perangkat. 

7 Integration Sistem dapat terintegrasi dengan WhatsApp Gateway untuk pengiriman 

pengingat. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kebutuhan utama pengguna meliputi pencatatan 

konsumsi TTD secara mandiri, pengingat otomatis, pengelolaan data kadar hemoglobin (Hb), serta 

penyajian laporan yang mudah diakses. Temuan tersebut menjadi dasar dalam perancangan aplikasi 

berbasis WhatsApp Gateway yang dikembangkan pada penelitian ini. Sistem dirancang untuk mendukung 

proses pencatatan, pengingat, dan pelaporan konsumsi TTD secara digital sehingga dapat membantu 

petugas puskesmas dalam memantau kepatuhan konsumsi TTD secara lebih efektif, akurat, dan 

terstruktur. 
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3.2 Perancangan Sistem 

3.1.1 Use Case Diagram 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Aplikasi Monitoring TTD dan Hb 

 

Gambar 1 menunjukkan use case diagram sistem pemantauan konsumsi Tablet Tambah Darah 

(TTD). Sistem ini melibatkan dua aktor utama, yaitu remaja putri dan petugas puskesmas. Remaja putri 

berinteraksi dengan sistem untuk melakukan konfirmasi konsumsi TTD, melihat riwayat kadar 

hemoglobin (Hb), serta menerima pengingat konsumsi TTD melalui WhatsApp. Sementara itu, petugas 

puskesmas bertanggung jawab mengelola data pengguna, memasukkan data Hb, memantau kepatuhan 

konsumsi TTD, menghasilkan laporan, serta memberikan pengingat tambahan apabila diperlukan. 

Interaksi antara kedua aktor tersebut dirancang untuk mendukung proses pemantauan konsumsi TTD 

secara lebih efektif, terstruktur, dan berkelanjutan. 

 

3.1.2 Diagram Activity Pencatatan dan Pengingat TTD 

 

Gambar 2. Activity Diagram Pengingat dan Pencatatan 

Konsumsi TTD 

 

Gambar 2 menunjukkan activity diagram sistem pencatatan dan pengingat konsumsi TTD. 

Diagram ini menggambarkan alur kerja sistem yang melibatkan tiga swimlane utama, yaitu sistem 

otomatis, petugas puskesmas, dan remaja putri. Sistem otomatis berperan dalam menjadwalkan dan 

mengirimkan pengingat konsumsi TTD melalui aplikasi atau WhatsApp, memproses respons pengguna, 

serta mencatat seluruh aktivitas konsumsi ke dalam basis data. Data yang tersimpan selanjutnya 

digunakan untuk menghasilkan riwayat konsumsi dan laporan kepatuhan secara otomatis. 
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Petugas puskesmas bertugas memantau kepatuhan konsumsi TTD berdasarkan data yang tersedia 

dalam sistem serta memberikan pengingat tambahan apabila pengguna belum memberikan respons atau 

belum melakukan konfirmasi konsumsi TTD. Sementara itu, remaja putri sebagai pengguna menerima 

pengingat, melakukan konfirmasi konsumsi melalui WhatsApp atau aplikasi, serta mengakses informasi 

terkait riwayat konsumsi dan kadar hemoglobin (Hb). Alur kerja tersebut memungkinkan proses 

pencatatan, pengingat, dan pelaporan konsumsi TTD dilakukan secara terintegrasi sehingga mendukung 

pemantauan kepatuhan remaja putri secara lebih efektif, akurat, dan berkelanjutan. 

 

3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan perancangan yang telah 

disusun sebelumnya. Tahap ini mencakup pengembangan backend, frontend, integrasi WhatsApp 

Gateway, pembuatan visualisasi data, serta deployment aplikasi ke server hosting. Backend 

dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL untuk mengelola logika sistem, termasuk pemrosesan 

konfirmasi konsumsi TTD, validasi data, penjadwalan pengingat, dan penyimpanan data pengguna. Data 

yang dikelola meliputi identitas pengguna, riwayat konsumsi TTD, data kadar hemoglobin (Hb), jadwal 

pengingat, dan akun administrator. 

Frontend dikembangkan menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript untuk menyediakan 

antarmuka yang responsif dan mudah digunakan. Sistem juga dilengkapi dengan fitur visualisasi data 

dalam bentuk grafik untuk menampilkan riwayat konsumsi TTD dan perkembangan kadar hemoglobin 

(Hb) secara dinamis. Integrasi WhatsApp Gateway dilakukan melalui layanan Fonnte untuk mendukung 

pengiriman pengingat otomatis serta penerimaan konfirmasi konsumsi TTD dari pengguna. Setiap respon 

yang diterima melalui WhatsApp diproses secara otomatis dan disimpan ke dalam basis data sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar pemantauan kepatuhan konsumsi TTD. 

Penggunaan WhatsApp Gateway dalam penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pengingat berbasis WhatsApp efektif dalam meningkatkan kepatuhan terhadap 

berbagai intervensi kesehatan melalui mekanisme pengingat yang terstruktur dan pencatatan secara real-

time [9], [10]. Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan memanfaatkan WhatsApp sebagai media 

utama komunikasi antara pengguna dan petugas puskesmas. Aplikasi ini digunakan oleh remaja putri 

untuk mencatat konsumsi TTD dan menerima pengingat otomatis, sedangkan petugas puskesmas 

menggunakan sistem untuk mengelola data pengguna, memasukkan data kadar hemoglobin (Hb), 

memantau kepatuhan konsumsi TTD, serta menghasilkan laporan secara berkala. Integrasi berbagai fitur 

tersebut memungkinkan proses pemantauan konsumsi TTD dilakukan secara lebih efektif, akurat, dan 

terstruktur dibandingkan dengan metode pencatatan manual yang digunakan sebelumnya. 

 

3.3.1 Tampilan Pengingat dan Pencatatan Pengguna (Remaja Putri) 

 

  
Gambar 3. a) Halaman Dashboard, b) Halaman Input TTD, c) Halaman Riwayat Hb 
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Dashboard aplikasi menampilkan informasi utama yang dibutuhkan pengguna, meliputi pengingat 

konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), menu navigasi untuk pencatatan konsumsi harian, serta akses ke 

riwayat pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb). Antarmuka dashboard dirancang agar mudah digunakan 

dan dapat diakses melalui perangkat bergerak (mobile) maupun komputer (desktop), sehingga mendukung 

penggunaan yang fleksibel. 

Halaman input konsumsi TTD memungkinkan remaja putri mencatat konsumsi TTD harian dengan 

memasukkan tanggal dan jumlah tablet yang dikonsumsi. Data yang dimasukkan akan tersimpan secara 

otomatis ke dalam basis data dan digunakan untuk memperbarui status kepatuhan konsumsi TTD 

pengguna. Sementara itu, halaman riwayat Hb menyajikan data kadar hemoglobin beserta kategori 

anemia dalam bentuk tabel dan grafik interaktif. Fitur ini memungkinkan pengguna memantau perubahan 

kadar Hb dari waktu ke waktu secara lebih mudah dan informatif. Integrasi antara fitur pencatatan 

konsumsi TTD dan pemantauan kadar Hb diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan pengguna dalam 

memantau kondisi kesehatannya serta mendukung upaya pencegahan anemia secara berkelanjutan. 

 

3.3.2 Tampilan Pemantauan TTD Admin (Petugas Puskesmas) 

 

  
Gambar 4 Tampilan Pemantauan dan Pengingat TTD 

 

Dashboard admin berfungsi sebagai pusat pengelolaan sistem bagi petugas puskesmas. Melalui 

fitur manajemen pengguna, petugas dapat menambah, memperbarui, atau menonaktifkan akun remaja 

putri sehingga hanya pengguna yang valid yang dapat mengikuti program pemantauan konsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD). Selain itu, petugas puskesmas dapat mengakses halaman pemantauan TTD 

(Gambar 4) untuk melihat status konsumsi pengguna secara real-time, meninjau riwayat konsumsi, 

memeriksa pengingat yang telah dikirim, serta memantau tingkat kepatuhan konsumsi TTD. Data 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik interaktif untuk memudahkan proses evaluasi, identifikasi 

pengguna yang memerlukan tindak lanjut, serta pengambilan keputusan berbasis data. Dengan demikian, 

sistem yang dikembangkan dapat mendukung pelaksanaan program pencegahan anemia secara lebih 

efektif dan terstruktur. 

 

3.3.3 Pemantauan HB Admin (Petugas Puskesmas) 

 

  
Gambar 5. Halaman Input dan Pemantauan Hb 

 

Halaman input data hemoglobin (Hb) yang digunakan oleh petugas puskesmas (Gambar 5) 

berfungsi untuk mencatat hasil pemeriksaan kadar Hb remaja putri secara digital. Melalui halaman ini, 
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petugas dapat memasukkan data kadar Hb beserta tanggal pemeriksaan. Data yang tersimpan selanjutnya 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan kategori anemia serta memantau kondisi kesehatan pengguna 

secara berkala. 

Seluruh data yang diinput akan tersimpan secara otomatis dalam basis data sehingga memudahkan 

pengelolaan dan penelusuran riwayat pemeriksaan Hb. Selain mendukung pemantauan status kesehatan 

remaja putri, data tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi program pemberian TTD. 

Antarmuka halaman dirancang secara sederhana dan mudah digunakan untuk mendukung proses 

pencatatan yang cepat, akurat, dan terstandar, serta mengurangi risiko kesalahan input data. 

 

3.3.4 Sistem Pengingat WhatsApp 

  

 
Gambar 6. Tampilan Pengingat WhatsApp 

 

Sistem dilengkapi dengan integrasi WhatsApp sebagai media pengingat dan pencatatan konsumsi 

TD secara otomatis (Gambar 6). Remaja putri menerima notifikasi terjadwal melalui pesan WhatsApp 

yang berisi pengingat konsumsi TTD sehingga dapat mengurangi risiko kelupaan. Pengguna dapat 

memberikan respons terhadap pesan tersebut untuk mengonfirmasi konsumsi TTD, dan setiap respons 

yang diterima akan diproses serta dicatat secara otomatis ke dalam basis data sebagai rekam jejak 

kepatuhan konsumsi harian. Mekanisme ini memungkinkan proses pencatatan tetap berjalan meskipun 

pengguna tidak membuka aplikasi secara langsung sehingga pemantauan dapat dilakukan secara lebih 

fleksibel dan real-time. Selain itu, petugas puskesmas dapat memberikan pengingat tambahan kepada 

pengguna yang belum melakukan konfirmasi konsumsi TTD sebagai tindak lanjut untuk meningkatkan 

kepatuhan konsumsi. 

Implementasi fitur pengingat berbasis WhatsApp pada penelitian ini didukung oleh berbagai 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas WhatsApp dalam meningkatkan kepatuhan terhadap 

intervensi kesehatan. Helmina Wati et al. (2024) melaporkan bahwa penggunaan WhatsApp Reminder 

secara signifikan meningkatkan kepatuhan terapi pada pasien hipertensi di Puskesmas Sungai Ulin 

Banjarbaru [14]. Temuan serupa juga dilaporkan pada penelitian mengenai sistem informasi pengingat 

obat berbasis WhatsApp di puskesmas yang terbukti efektif dalam mengirimkan notifikasi otomatis dan 

mempermudah komunikasi antara petugas kesehatan dan pasien, sehingga berdampak positif terhadap 

tingkat kepatuhan [15]. Selain itu, penelitian pada layanan antenatal care menunjukkan bahwa pengingat 

melalui WhatsApp mampu meningkatkan kepatuhan kunjungan ulang serta pengetahuan ibu hamil 

mengenai tanda bahaya kehamilan [16]. 

Temuan-temuan tersebut mendukung penggunaan WhatsApp Gateway sebagai media pengingat 

dalam sistem yang dikembangkan. Integrasi fitur pengingat dan pencatatan otomatis tidak hanya 

membantu meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD, tetapi juga memudahkan petugas puskesmas dalam 

melakukan pemantauan dan dokumentasi secara berkelanjutan. Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan berpotensi menjadi solusi yang efektif untuk mendukung pelaksanaan program 

suplementasi zat besi pada remaja putri. 

 

3.4 Pengujian Usability Menggunakan SUS 

Pengujian usability dilakukan menggunakan kuesioner System Usability Scale (SUS) yang terdiri 

atas 10 butir pernyataan dengan skala penilaian 1–5. Evaluasi melibatkan 30 remaja putri sebagai 
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pengguna aplikasi pengingat konsumsi TTD berbasis WhatsApp. Hasil pengisian kuesioner digunakan 

untuk menilai tingkat kemudahan penggunaan, kenyamanan, dan penerimaan aplikasi oleh pengguna. 

Distribusi jawaban responden pada setiap butir pernyataan SUS disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden terhadap Item System Usability Scale (SUS) (n = 30) 

No Pertanyaan SUS 1(STS) 2 (TS) 3 (N) 4 (S) 5 (SS) 

1 Saya berpikir akan sering menggunakan aplikasi ini. 0 0 14 10 6 

2 Saya merasa aplikasi ini tidak perlu dibuat serumit ini. 14 7 5 3 1 

3 Saya merasa aplikasi ini mudah digunakan. 0 1 6 13 10 

4 Saya merasa perlu bantuan orang lain atau teknisi dalam 

menggunakan aplikasi ini. 
0 8 14 4 4 

5 Saya merasa fitur-fitur dalam aplikasi ini terintegrasi dengan 

baik. 
0 0 3 17 10 

6 Saya merasa ada terlalu banyak inkonsistensi dalam aplikasi 

ini. 
5 8 11 6 0 

7 Saya merasa orang lain akan cepat memahami cara 

menggunakan aplikasi ini. 
0 2 10 10 8 

8 Saya merasa aplikasi ini sangat membingungkan. 9 13 4 4 0 

9 Saya merasa percaya diri menggunakan aplikasi ini. 0 0 10 14 6 

10 Saya perlu banyak belajar terlebih dahulu sebelum bisa 

menggunakan aplikasi ini. 
0 8 9 9 4 

Rata Rata 66.3 

 

 
Gambar 7. Interpretasi Skor System Usability Scale (SUS) Aplikasi 

pada Acceptability Range, Grade Scale, dan Adjective Rating 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 3, diperoleh skor rata-rata System Usability Scale 

(SUS) sebesar 66,3. Merujuk pada interpretasi yang dikemukakan oleh Kosim et al. (2022),skor tersebut 

termasuk dalam kategori Marginal atau cukup [17]. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi dapat diterima 

oleh pengguna dan telah mampu mendukung fungsi utamanya, yaitu pencatatan, pengingat, dan 

pemantauan konsumsi TTD. Fitur pengingat melalui WhatsApp, pencatatan konsumsi TTD, serta 

pemantauan kadar hemoglobin (Hb) memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menjalankan program 

suplementasi zat besi dan membantu petugas puskesmas dalam memantau tingkat kepatuhan konsumsi 

TTD. 

Meskipun demikian, skor SUS sebesar 66,3 belum mencapai kategori Acceptable atau baik. 

Kategori Marginal mengindikasikan bahwa masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, 

terutama terkait kemudahan penggunaan, efisiensi interaksi, dan kenyamanan pengguna dalam 

mengoperasikan aplikasi. Oleh karena itu, penyempurnaan pada aspek antarmuka pengguna (user 

interface), pengalaman pengguna (user experience), kemudahan navigasi, responsivitas sistem, serta 

efektivitas notifikasi pengingat perlu dilakukan untuk meningkatkan tingkat usability dan penerimaan 

aplikasi pada pengembangan selanjutnya. 
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Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan WhatsApp sebagai media pengingat 

berpotensi mendukung kepatuhan remaja putri dalam program pencegahan anemia karena kemudahan 

akses dan penggunaannya yang telah familiar bagi sebagian besar pengguna. Dengan optimalisasi pada 

berbagai aspek usability, aplikasi yang dikembangkan berpotensi meningkatkan kepatuhan konsumsi 

TTD sekaligus mendukung petugas puskesmas dalam pemantauan konsumsi TTD, pengelolaan data 

kadar hemoglobin (Hb), dan evaluasi program pencegahan anemia secara lebih efektif dan terstruktur. 

 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Usability Menggunakan 

System Usability Scale (SUS) 
Kriteria Nilai 

Jumlah Responden (n) 30 

Rata-Rata Skor 66,3 

Acceptabillity Range Marginal 

Grade Scale C 

Adjective Rating OK 

 

Skor System Usability Scale (SUS) sebesar 66,3 dengan Grade C dan predikat OK menunjukkan 

bahwa aplikasi berada pada kategori Marginal High. Berdasarkan interpretasi SUS, Grade C 

mengindikasikan bahwa aplikasi telah memiliki fungsionalitas yang memadai untuk digunakan oleh 

pengguna, namun tingkat kepuasan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan masih belum optimal. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem telah mampu mendukung kebutuhan pengguna dalam melakukan 

pencatatan, pengingat, dan pemantauan konsumsi TTD, meskipun masih diperlukan penyempurnaan pada 

beberapa aspek usability. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil evaluasi aplikasi Mobile JKN yang memperoleh skor 

SUS sebesar 63,3 dan termasuk dalam kategori marginal. Penelitian tersebut mengidentifikasi aspek 

navigasi dan kompleksitas antarmuka sebagai faktor yang memengaruhi tingkat usability aplikasi [18]. 

Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi kesehatan digital sering menghadapi tantangan 

dalam menyediakan pengalaman pengguna yang sederhana dan intuitif, terutama ketika sistem memiliki 

beragam fitur yang harus diakses oleh pengguna. 

Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas desain antarmuka dan 

pengalaman pengguna dapat menghasilkan tingkat usability yang lebih tinggi. Evaluasi aplikasi AmBoo 

Mothercare memperoleh skor SUS sebesar 71,31 yang termasuk kategori baik [19]. Sedangkan penelitian 

lain pada aplikasi kesehatan melaporkan skor SUS sebesar 78,8 yang menunjukkan tingkat penerimaan 

pengguna yang tinggi [12]. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa optimalisasi desain 

antarmuka, kemudahan navigasi, dan kesesuaian fitur dengan kebutuhan pengguna berperan penting 

dalam meningkatkan usability aplikasi kesehatan. 

Secara umum, skor SUS yang diperoleh pada penelitian ini masih berada dalam rentang yang 

umum ditemukan pada aplikasi kesehatan digital. Beberapa studi melaporkan bahwa rata-rata skor SUS 

aplikasi kesehatan berada pada kisaran 68, yang relatif dekat dengan skor 66,3 pada penelitian ini [20]. 

Oleh karena itu, aplikasi yang dikembangkan dapat dikategorikan memiliki tingkat keberterimaan yang 

cukup baik, meskipun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut berdasarkan umpan balik pengguna. 

Penyempurnaan pada aspek antarmuka, navigasi, dan efektivitas interaksi pengguna diharapkan dapat 

meningkatkan usability aplikasi serta memberikan pengalaman penggunaan yang lebih baik pada 

implementasi berikutnya. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, telah berhasil dikembangkan sistem pencatatan dan pengingat 

konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) berbasis WhatsApp Gateway di Puskesmas Sumber, Kabupaten 

Cirebon. Sistem yang dikembangkan memiliki fitur pencatatan konsumsi TTD dan data hemoglobin (Hb), 

pengingat otomatis melalui WhatsApp, serta penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik untuk 

mendukung pemantauan dan evaluasi program pemberian TTD. 

Hasil pengujian System Usability Scale (SUS) menunjukkan skor rata-rata sebesar 66,3 yang 

termasuk dalam kategori Marginal High dengan Grade C dan predikat OK. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa aplikasi dapat diterima dan digunakan oleh pengguna untuk mendukung pencatatan, pengingat, 

dan pemantauan konsumsi TTD secara digital. Meskipun demikian, pengembangan lebih lanjut masih 
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diperlukan, terutama pada aspek antarmuka pengguna, navigasi sistem, dan visualisasi data guna 

meningkatkan tingkat usability dan penerimaan pengguna. 
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